
BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pembahasan Rumusan Masalah I 

1. Pengaruh Manajemen Konflik Terhadap Motivasi Pendidik MIN Jati Pandansari dan 

SDI Al-Gontory Tulungagung 

 Dari hasil yang ditemukan oleh peneliti berkenaan tenteng manajemen konflik 

terhadap motivasi pendidik di MIN Jati Pandansari dan SDI Al-Gontory 

Tulungagung adalah, bahwa ada pengaruh besar manajemen konflik pada lembaga 

terhadap motivasi di MIN Jati Pandansari dan SDI Al-Gontory Tulungagung, karena  

manajemen konflik sangat berpengaruh bagi anggota organisasi untuk memecahkan 

permasalahan dilembaganya agar proses mendidik dalam lembaga berjalan dengan 

apa yang di inginkan, motivasi pendidik juga tidak terganggung jika terjadi suatu 

konflik dalam lembaganya, entah dari konflik internal maupun konflik eksternal.  

 Pemimpin organisasi dituntut menguasai manajemen konflik agar konflik yang 

muncul dapat berdampak positif untuk meningkatkan mutu organisasi dan juga 

motivasinya, dan juga manajemen konflik merupakan serangkaian aksi dan reaksi 

antara pelaku maupun pihak luar dalam suatu konflik. Manajemen konflik dapat 

melibatkan bantuan diri sendiri, kerjasama dalam memecahkan masalah (dengan atau 

tanpa bantuan pihak ketiga) atau pengambilan keputusan oleh pihak ketiga. Suatu 

pendekatan yang berorientasi pada proses manajemen konflik menunjuk pada pola 

komunikasi (termasuk perilaku) para pelaku dan bagaimana mereka mempengaruhi 

kepentingan dan penafsiran terhadap konflik.  

 Pada penelitian peneliti menggunakan angket untuk mendapatkan data yang 

akurat guna mengetahui pengaruh manajemen konflik terhadap motivasi di MIN Jati 



Pandansari dan SDI Al-Gontory Tulungagung. Data yang diperoleh pada 

penghitungan MIN Jati Pandansari diketahui nilai R pada tabel spss yang merupakan 

simbol dari nilai koefisien korelasi. Hasil penghitungan nilai korelasinya adalah 

0,366. Nilai KD yang diperoleh adalah 13,4%, dan nilai f hitung 3,548 dengan nilai 

signifikan 0,042 < 0,05 dan data yang diperoleh dari perhitungan manajemen konflik 

terhadap motivasi di SDI Al-Gontory Tulungagung  diketahui nilai R pada tabel spss 

yang merupakan simbol dari nilai koefisien korelasi. Hasil penghitungan nilai 

korelasinya adalah 0,281. Nilai KD yang diperoleh adalah 7,9% dan nilai f hitung 

1,977 dengan nilai signifikan 0,023 < 0,05.  

 Sehingga dapat ditafsirkan bahwa variabel bebas X1 yaitu manajemen konflik 

memiliki pengaruh kontribusi sebesar terhadap variabel Y1 motivasi  dan 86,6% dan 

92,1%  lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel X1 dan juga nilai 

signifikan dari kedua lembaga tersebut kurang dari 0,05. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa manajemen konflik berpengaruh besar terhadap motivasi pendidik 

di MIN Jati Pandansari dan SDI Al-Gontory Tulungagung. 

 Menurut Teori Psikoanalitik pada motivasi, teori ini mirip dengan teori 

insting, tetapi lebih ditekankan pada unsur–unsur kejiwaan yang ada pada diri 

manusia. Bahwa setiap tindakan manusia ada unsur Ego, sama halnya dengan 

manajemen konflik, manajemen konflik adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh 

manajer untuk memecahkan suatu konflik, peran manajer pada manajemen konflik 

tidak bisa mengedepankan ego manajer sebagai kepala sekolah, sehingga manajemen 

konflik dalam lembaga dapat berjalan dengan baik. Dari  hasil penelitian diatas 

menunjukan bahwa dilembaga tersebut manajemen konflik  

 

B.  Pembahasan Rumusan Masalah II 



1 Pengaruh Manajemen Konflik Terhadap Kinerja Pendidik MIN Jati Pandansari dan SDI 

Al-Gontory Tulungagung 

 Dari hasil yang ditemukan oleh peneliti berkenaan tentang manajemen konflik 

terhadap kinerja pendidik di MIN Jati Pandansari dan SDI Al-Gontory Tulungagung 

adalah, bahwa ada pengaruh besar manajemen konflik pada lembaga terhadap kinerja 

di MIN Jati Pandansari dan SDI Al-Gontory Tulungagung. Keberadaan konflik 

dalam suatu organisasi tidak dapat dihindarkan, dengan kata lain bahwa konflik 

selalu hadir dan tidak dapat dielakkan. Konflik didefenisikan sebagai suatu proses 

interaksi sosial dimana dua orang atau lebih, atau dua kelompok atau lebih, bebeda 

atau bertentangan dalam pendapat atau tujuan mereka, bahwa perlu disadari bahwa 

merendahnya produktivitas keja bisa terjadi karena masalah keperilakuan. 

  Setiap pendidik memiliki perasaan, fikiran, inisiatif dan kreativitas serta 

perilaku dan kebutuhan yang relative berbeda satu sama lain, sehingga tidak menutup 

kemungkinan didalam melakukan aktivitasnya akan ditemukan berbagai persaingan 

atau bentrokan yang dapat menimbulkan masalah, yang apabila dibiarkan akan 

berpengaruh terhadap kinerja dari pendidik yang berada dilembaga. Tindakan 

penanganan yang cepat dan tepat sangat dibutuhkan mengingat keberadaan dan 

pengaruh konflik dalam perusahaan, agar tidak mengganggu atau berpengaruh lebih 

jauh terhadap kinerja yang dimiliki pendidik. Diambil oleh seorang pimpinan untuk 

menyelesaikan konflik sebelum mempengaruhi produktivitas kinerja pendidik. 

Pengambilan tindakan ini disebut manajemen konflik.  

 Pada penelitian peneliti menggunakan angket untuk mendapatkan data yang 

akurat guna mengetahui pengaruh manajemen konflik terhadap kinerja di MIN Jati 

Pandansari dan SDI Al-Gontory Tulungagung. Data yang diperoleh pada 

penghitungan MIN Jati Pandansari diketahui nilai R pada tabel spss yang merupakan 



simbol dari nilai koefisien korelasi. Hasil penghitungan nilai korelasinya adalah 

0,197. Nilai KD yang diperoleh adalah 3,90% dengan f hitung 0,928 dan taraf 

signifikan 0,035 < 0,05. Selanjutnya data yang diperoleh dari perhitungan 

manajemen konflik terhadap motivasi di SDI Al-Gontory Tulungagung  diketahui 

nilai R pada tabel spss yang merupakan simbol dari nilai koefisien korelasi. Hasil 

penghitungan nilai korelasinya adalah 0,211. Nilai KD yang diperoleh adalah 4,80% 

dengan f hitung 1,076 dengan nilai signifikan 0,031 < 0,05 Dapat ditafsirkan bahwa 

variabel bebas X1 yaitu manajemen konflik memiliki pengaruh kontribusi sebesar 

terhadap variabel Y2 kinerja pendidik dan 96,1% dan 95,2%  lainnya dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain diluar variabel X1, dan juga nilai signifikan dari kedua 

lembaga bernilai kurang dari 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

manajemen konflik berpengaruh besar terhadap kinerja pendidik di MIN Jati 

Pandansari dan SDI Al-Gontory Tulungagung 

 

A. Pembahasan Rumusan Masalah III 

1 Pengaruh Manajemen Konflik Terhadap Motivasi dan Kinerja Pendidik MIN Jati 

Pandansari dan SDI Al-Gontory Tulungagung 

 Dari hasil yang ditemukan oleh peneliti berkenaan tenteng manajemen konflik 

terhadap motivasi pendidik di MIN Jati Pandansari dan SDI Al-Gontory 

Tulungagung adalah, bahwa ada pengaruh besar manajemen konflik pada lembaga 

terhadap motivasi di MIN Jati Pandansari dan SDI Al-Gontory Tulungagung, karena 

pada dasarnya pendidik yang termotivasi berada dalam kondisi tegang dan berupaya 

mengurangi ketegangan dengan mengeluarkan upaya.  Pada umumnya kinerja yang 

tinggi dihubungkan dengan motivasi yang tinggi. Sebaliknya, motivasi yang rendah 

dihubungkan dengan kinerja yang rendah. Kinerja seseorang kadang-kadang tidak 



berhubungan dengan kompetensi yang dimiliki, karena terdapat faktor diri dan 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kinerja  

 Pendidik  dengan ciri-ciri motivasi berprestasi yang tinggi akan memiliki 

keinginan bekerja yang tinggi. Pendidik  lebih mementingkan kepuasan pada saat 

target telah tercapai dibandingkan imbalan atas kinerja tersebut. Pakar psikologis 

mengemukakan bahwa kinerja seseorang dapat dipengaruhi oleh virus mental yang 

ada pada dirinya. Virus tersebut merupakan kondisi jiwa yang mendorong seseorang 

untuk mencapai kinerja secara optimal. Ada tiga jenis virus sebagai pendorong 

kebutuhan yaitu kebutuhan berprestasi, kebutuhan berafiliasi dan kebutuhan 

berkuasa. Karyawan perlu mengembangkan virus tersebut melalui lingkungan kerja 

yang efektif untuk meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan perusahaan. Motivasi 

berprestasi merupakan suatu dorongan dengan ciri-ciri seseorang melakukan 

pekerjaan dengan baik dan kinerja yang tinggi. 

 Pendidik  dengan motivasi berprestasi tinggi sangat menyukai tantangan, 

berani mengambil risiko, sanggup mengambil alih tanggungjawab, senang bekerja 

keras.  Ciri-ciri pendidik yang memiliki motivasi berprestasi rendah seperti bersikap 

apatis dan tidak percaya diri, tidak memiliki tanggungjawab pribadi dalam bekerja, 

bekerja tanpa rencana dan tujuan yang jelas, ragu-ragu dalam mengambil keputusan. 

Untuk mengetahui apakah seorang karyawan kehilangan motivasi tidak selalu mudah 

karena jarang diungkapkan. Namun hal ini dapat diketahui dari perubahan sikap yang 

terjadi pada dirinya yang dapat diamati. Dilihat juga apa yang mempengaruhi 

motivasi dan kinerja pendidik seperti manajemen konflik. Konflik dalam lembaga 

berpengaruh besar pada motivasi dan kinerja pendidik, sehingga manajer sebagai 

pengendali lembaga harus menguasai bagaimana mengatur konflik agar tidak 

mematahkan motivasi dan kinerja pendidik pada lembaganya.  



 Data yang diperoleh oleh peneliti pada hasil penelitian pengaruh manajemen 

konflik terhadap motivasi dan kinerja pendidik di MIN Jati Pandansari bernilai 

signifikan 0,197 > 0,05 dan pengaruh manajemen konflik terhadap motivasi dan 

kinerja pendidik di SDI Al-Gontory bernilai signifikan 0,812 > 0,05, menurut kaidah 

MANOVA jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka ada pengaruh pada 

manajemen konflik terhadap motivasi dan kinerja pendidik. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa manajemen konflik berpengaruh besar terhadap kinerja pendidik 

di MIN Jati Pandansari dan SDI Al-Gontory Tulungagung.  

 Setelah menganalisis data hasil penelitian seperti yang dijelaskan diatas, 

langkah selanjutnya adalah mendiskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk 

tabel yang menggambarkan pengaruh manajemen konflik terhadap motivasi dan 

kinerja pendidik MIN Jati Pandansari dan SDI Al-Gontory Tulungagung.  

 

 

Tabel Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No Hipotesis Penelitian Hasil 

penelitian 

Kriteria 

Interpretasi 

Inter 

pretasi 

Kesimpulan 

1 Ada pengaruh 

manajemen konflik 

terhadap motivasi 

pendidik MIN Jati 

Pandansari dan SDI 

Al-Gontory 

Tulungagung  

MIN Jati 

nilai sign 

0,042 

 

SDI Al-

Gontory 

Nilai sign 

0,023 

0,042   0,05 

 

 

 

 

0,023    0,05  

Hipotesis  

diterima 

Ada pengaruh 

manajemen 

konflik terhadap 

motivasi pendidik 

MIN Jati 

Pandansari dan 

SDI Al-Gontoy 

Tulungagung 

2 Ada pengaruh 

manajemen konflik 

terhadap kinerja 

pendidik MIN Jati 

Pandansari dan SDI 

Al-Gontory 

Tulungagung 

MIN Jati 

Nilai sign 

0,035 

 

SDI Al-

Gontory 

Nilai sign 

0,031 

0,035   0,05 

 

 

 

 

0,031   0,05 

Hipotesis  

diterima 

Ada pengaruh 

manajemen 

konflik terhadap 

kinerja pendidik 

MIN Jati 

Pandansari dan 

SDI Al-Gontoy 

Tulungagung 



3 Ada pengaruh 

manajemen konflik 

terhadap kinerja 

pendidik MIN Jati 

Pandansari dan SDI 

Al-Gontory 

Tulungagung 

MIN Jati 

Nilai 

Signifikan 

0,197 

 

SDI Al-

Gontory 

Nilai 

Signifikansi 

0,812 

Taraf 

signifikan 

0,197   0,05 

 

 

Taraf 

signifikan 

0,812    0,05 

Hipotesis  

diterima 

Ada pengaruh 

manajemen 

konflik terhadap 

motivasi dan 

kinerja pendidik 

MIN Jati 

Pandansari dan 

SDI Al-Gontoy 

Tulungagung 

 

 

 


